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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Seiring berjalannya waktu, kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi semakin pesat meningkat, serta arus globalisasi yang tak 

terbendung. Hal ini berpengaruh kepada penyampaian alur informasi. 

Begitu pula para jurnalis, mereka harus mampu menguasai teknologi 

modern yang sedang berkembang dewasa ini (Ivony, 2018). 

Pada saat ini khalayak lebih banyak menggunakan smartphone 

untuk mencari sumber informasi. Menurut prediksi data pengguna 

smartphone di Indonesia tahun 2016-2019 dari situs Katadata.co.id, 

pengguna smartphone di Indonesia naik setiap tahunnya, pada tahun 2019 

pengguna smartphone di indonesia mencapai 92 juta pengguna (Databoks, 

2016). 

Gambar 1.1 Data Pengguna Smartphone di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : databoks.katadata.co.id 

Melihat adanya data tersebut, hal ini membuat inovasi penyampaian 

berita jurnalistik berkembang. Pekerjaan jurnalistik tak melulu keluar 

lapangan dalam menyampaikan beritanya contohnya seperti jurnalisme 

media sosial yang dikenal juga dengan istilah social media journalism 

(Bullard, 2013, p. 4). Jurnalisme media sosial muncul karena khalayak 

sering mengakses media sosial. Para jurnalis bertugas mempublikasikan 
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berita di media sosial supaya khalayak dapat menerima berita selagi 

mengakses media sosial (Bullard, 2013, p.2). 

Saat ini masyarakat dapat mengakses media sosial untuk 

mendapatkan informasi dari internet setiap harinya. Dilansir dari 

wearesocial.com, laporan yang berjudul “Digital 2019: Global Internet Use 

Accelerates” pada 30 Januari 2019, sebanyak 150 juta pengguna media 

sosial yang aktif di Indonesia, ini artinya 56% dari jumlah total penduduk 

Indonesia, dengan berbasis mobilenya mencapai 130 juta dengan presentase 

48% dari jumlah total penduduk Indonesia (Kemp, wearesocial.com,  2019). 

Gambar 1.2 Social Media Overview (Indonesia) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: wearesocial.com 

Melihat data-data yang terlampir, salah satu media yang telah 

menerapkan adanya jurnalisme media sosial dalam redaksinya adalah 

Sindonews. Dilihat dari website MNC Group, permulaan ini berawal dari 

penerbitan Koran Sindo pada tahun 2005 yang masih bermedium kertas 

dengan sejumlah informasi akurat. Koran Sindo menjadi salah satu media 

cetak yang sudah terpercaya dalam nilai beritanya dan sampai saat ini Koran 

Sindo masih bertahan (MNC Group, 2013). Tak hanya memiliki media yang 

berbasis konvensional tetapi Sindo Media juga memiliki media yang 

mengedepankan sisi digital. Dilihat dari situs company profile Sindonews, 

media daring tersebut bernama Sindonews.com yang berdiri sejak tahun 

2012. Sindo Media memiliki media cetak dan media daring sehingga 

memberikan kita kemudahan dalam mempelajari keduanya. 
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Menurut Head of Social Media Sindonews, melihat perkembangan 

teknologi dan banyaknya pengguna media sosial di Indonesia serta 

banyaknya media yang sudah menggunakan media sosial sebagai alat bantu 

penyebarannya hal ini membuat Sindonews memiliki inovasi dalam 

menyebarkan berita lebih luas lagi (Hojin, wawancara, 2019).   

Maka dari itu, Sindonews.com memiliki media sosial yang dikelola 

oleh tim khusus media sosial untuk mengerjakan berbagai konten di 

Sindonews.com (Hojin, wawancara, 2019).  Konten yang dibuat oleh tim 

merupakan konten native atau asli dari berita yang telah diliput oleh 

Sindonews.com (Hojin, wawancara, 2019). Namun, menurut Adam Mafriat, 

social media specialist dari Sindonews naskah berita yang akan disebar ke 

platform media sosial Sindonews lebih menarik dan pada intinya (Mafriat, 

wawancara, 2019). 

Saat ini, Sindonews.com memiliki akun media sosial pada Facebook, 

Twitter, Instagram, dan Youtube dengan username “Sindonews” sebagai 

media untuk memperluas berita yang ada sehingga berita dapat dibaca oleh 

masyarakat luas. Berikut adalah rekapan jumlah pengikut di Twitter, 

Facebook, dan Instagram Sindonews dan platform lainnya.  

 Gambar 1.3 Jumlah Pengikut Media Sosial Sindonews 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber: report social media Sindo Media dari supervisor 

Menurut Head of Social Media Sindonews, Sindonews memiliki 

pembaca yang mayoritas dari Facebook sehingga Sindonews lebih aktif di 

Facebook dibandingkan media sosial lainnya. Sindonews juga aktif di 

Twitter untuk menaikan trending berita meskipun pembaca tidak sebanyak 
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di Facebook (Hojin, wawancara, 2019). Media sosial Sindonews yang 

lainnya pun tetap berjalan menyebarluaskan beritanya dan digunakan sesuai 

kebutuhan agar penyebaran berita dapat seluas-luasnya dan seefektif 

mungkin (Hojin, wawancara, 2019). 

Khalayak menerima pesan berupa konten yang bervariasi, tidak 

hanya mengkonsumsi berita melalui situs Sindonews.com dimana harus 

mengakses situs terlebih dahulu untuk membaca berita, kini Sindonews 

memanfaatkan media sosial untuk membantu khalayak agar mendapatkan 

kecepatan dalam menerima informasi atau berita dari platform gawai 

(Hojin, wawancara, 2019) 

 Menurut hasil wawancara penulis, divisi Media Sosial bertanggung 

jawab akan apa saja berita yang diunggah melalui platform media sosial, 

kapan berita akan diunggah, lewat media apa saja akan diiklankan, 

pemilihan jenis berita yang diunggah di masing-masing media sosial, berita 

yang sedang trending dan diperbincangkan dari masing-masing kanal 

Sindonews (Hojin, wawancara, 2019) 

 Penulis tertarik untuk melakukan praktik kerja magang di 

Sindonews, karena penulis menyukai deksripsi dari pekerjaan dari media 

sosial dimana penulis bisa membuat konten dan menyebarkan berita yang 

penulis buat melalui media sosial. Maka dari itu ketertarikan untuk 

melakukan praktik kerja magang dan mengembangkan diri secara belajar 

langsung dalam bentuk nyata pekerjaan jurnalistik di Sindonews. 

 

1.2 Tujuan Kerja Magang 

 Selain untuk memenuhi syarat kelulusan dari Universitas 

Multimedia Nusantara, yakni untuk memenuhi persyaratan kuliah semester 

tujuh, penulis juga ingin mengimplementasikan proses pembelajaran selama 

masa perkuliahan ke dalam suatu praktik kerja yang nyata.  

 Melalui praktik kerja magang, adapun tujuan dari kerja magang 

yang dilakukan oleh penulis : 

a. Memahami proses serta cara kerja media sosial di Sindonews. 

Melalui kerja magang, penulis dapat membantu karyawan 
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Sindonews khususnya di desk media sosial dalam membuat konten 

dan menyebarkan konten kepada masyarakat melalui media sosial. 

b. Mengembangkan ketrampilan penulis yang telah didapat semasa 

masa perkuliahan. Ketrampilan menggunakan editing video, editing 

photo, canva, dan ketrampilan menulis dimana sangat dibutuhkan 

untuk menjalankan tugas sebagai Social media specialist. 

c. Mengetahui proses pemilihan berita di media untuk ditayangkan di 

media sosial. 

d. Memahami alur penyebaran di media sosial Sindonews dan 

membantu tim media sosial dalam menuliskan kembali konten ke 

media sosial Sindonews. 

e. Tak menutup kemungkinan pula penulis bertujuan untuk 

mengetahui dan mempelajari di bagian yang lain.  

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Sebelum mengirimkan Curiculum Vitae (CV) dan surat pengantar 

dari Universitas ke perusahaan untuk praktik kerja magang. Penulis 

melakukan bimbingan terlebih dahulu dengan Kepala Prodi Jurnalistik 

mengenai deskripsi pekerjaan yang akan penulis lakukan. Sebelum 

bimbingan penulis membuat formulir KM-01 terlebih dahulu, untuk dilihat 

Kepala Prodi mengenai pemilihan perusahaan atau media yang dipilih. Pada 

saat bimbingan penulis meminta sekaligus persetujuan KM-01 yang 

nantinya akan dibuatkan surat pengantar dari Universitas untuk perusahaan. 

Setelah mendapatkan persetujuan formulir KM-01 yang telah dibuat, tahap 

selanjutnya adalah KM-02 dimana penulis mendapat surat pengantar yang 

dibuat dari Universitas untuk diserahkan ke perusahaan beserta 

melampirkan Curiculum Vitae (CV). 

Penulis datang langsung ke kantor Gedung Sindo untuk mengantar 

surat pengantar dan Curiculum Vitae (CV) untuk HRD Sindonews.   Sehari 

setelah mengirimkan berkas lamaran magang, pihak Sindonews 

menghubungi untuk datang lagi dengan proses selanjutnya yaitu 

wawancara. Penulis diwawancarai langsung oleh user-nya yaitu supervisor 
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penulis. Setelah proses wawancara, penulis mendapatkan kabar bahwa 

penulis resmi diterima kerja magang pada tanggal 6 September 2019, dan 

mulai kerja magang di Sindonews pada 9 September 2019.  

Penulis diberi job title sebagai social media specialist pada divisi 

media sosial di media sosial @Sindonews dalam berbagai platform. 

Selanjutnya, penulis diberikan surat keterangan bahwa telah diterima 

magang di Sindonews oleh HRD Sindonews. Surat keterangan yang telah 

didapatkan penulis berikan kepada pihak universitas untuk ditukarkan 

dengan KM-03 sampai dengan KM-07. Penulis melakukan kerja magang 

selama 4 bulan, yakni dimulai pada 9 September hingga 20 Desember 2019 

dengan pembimbing lapangan Chamad Hojin selaku Head of Social Media. 

Selama mengikuti program kerja magang selama 64 hari kerja, penulis juga 

menyusun laporan magang dengan bimbingan Bapak Aditya Heru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


